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MOTTO

“Allah tidak menanamkan dalam hatimu keinginan untuk
mencapai suatu hal, kecuali karena Dia tahu kamu akan
mencapainya”

(Anonim)

Mungkin hantaman, pukulan demi pukulan itu menyakitkan.
Bahkan membuat lelah karena harus mengurai air mata, tapi akan
membuatmu jadi terbiasa menerima alur cerita-Nya. Melewati
episode mengecewakan yang pasti berganti episode
membahagiakan. Ingatlah, tidak ada sebilah pedang yang indah
nan tajam tanpa proses tempaan.

(Uyun)
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ABSTRAK

Implementasi Birrul Walidain Pada Mahasiswa Hukum Keluarga
Islam (Studi Kasus di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu Perspektif Hukum Islam) Oleh
Harisa Nurul Octaviani NIM 1911110018.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan bagaimana
pemahaman mahasiswa terhadap kewajiban anak pada orang tua,
(2) untuk mengungkapkan praktek kewajiban anak terhadap orang
tua pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam di Fakultas Syariah
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, (3) untuk menganalisis praktek
kewajiban anak terhadap orang tua pada mahasiswa hukum
keluarga islam di Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu perspektif hukum Islam. Untuk mengungkap secara
mendalam dan menyeluruh, penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (Field Research) dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan
dengan metode deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa (1) Pemahaman mahasiswa terhadap kewajiban
anak pada orang tua sudah sesuai dengan konsep kewajiban
berbakti kepada orang tua dalam Islam, (2) Praktek kewajiban anak
terhadap orang tua pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam di
Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu belum berjalan
dengan baik, (3) Tinjauan hukum Islam terhadap praktek
kewajiban anak terhadap orang tua pada mahasiswa Hukum
Keluarga Islam di Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu sepenuhnya belum sesuai dengan hukum Islam.

Kata kunci: kewajiban anak, berbakti kepada orang tua, hukum
Islam

viil



ABSTRACT

Implementation Of Birrul Walidain For Islamic Family Law
Students (Case Study At The Sharia Faculty Of Fatmawati Sukarno
Bengkulu State Islamic University, Islamic Law Perspective) By
Harisa Nurul Octaviani NIM. 1911110018

The aims of this study were (1) to dicribe how students’
understanding of children’s obligation to parents, (2) to reveal the
practice of children’s obligations to parents in islamic familiy law
students at the sharia faculty of UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu,
(3) to analyze the practice of obligations children towards parents
in islamic family law students at the sharia faculty of UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu form the perspective of Islamic law.
To reveal in depth and comprehensively, this research is field
research (field researchO using a qualitative approach, while the
data sources in this study are primary and secondary through
observation, interviews, documentation and data analysis
techniques used by the method qualitative descriptive. Form the
results of this study it was found that (1) students understanding of
children’s obligation to parents is in accordance with the concept of
filial duty parents in Islam, (2) the practice of children’s obligations
to parents in islamic family law students at the sharia faculty of
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu has not gone well, (3) the
review of Islamic law on the practice of children’s obligations to
parents in islamic family law students at the sharia faculty of UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu is not fully in accordance with
Islamic law.

Keywords: children’s obligations, filial piety to parents, Islamic
law.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memberikan perhatian kepada masalah
keluarga, Islam memberikan penghormatan yang lebih
kepada kedua orang tua. Sebab, orang tua merupakan
fondasi dasar dari sebuah keluarga. Oleh karena itu,
memelihara dan menghormati orang tua adalah perbuatan
yang paling mulia di sisi Allah Swt.

Penghormatan anak terhadap orang tua sangatlah
wajar. Hal ini karena ikatan antara anak dan orang tua
begitu kuat dan intim. Ibu mengandungnya selama
sembilan bulan dan menanggung penderitaan yang cukup
berat, sementara ayah mencari rezeki siang malam demi
anak dan keluarganya. Belum lagi pengorbanan yang
dilakukan oleh kedua orang tua dalam membesarkan
seorang anak dari kecil hingga dewasa dan diasuh oleh
kedua orang tuanya, sehingga lahirlah seorang anak yang
bertumbuh besar baik jasmani maupun rohani. Namun
terlepas dari semua upaya mereka, orang tua tidak pernah
meminta apapun dari anak-anak mereka. Karena besarnya
pengorbanan mereka, maka sudah sepantasnya anak
menjunjung tinggi adab dan menunjukan rasa hormat
kepada orang tuanya.?

Imam Ibnu Athiyah Rahimahullah berpendapat
bahwa setiap anak wajib menaati kedua orang tua dalam
segala hal dan walaupun itu dalam hal yang mubah, setiap
anak harus mengikuti apa saja yang diperintahkan dan

! Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri, Pilar-Pilar Agama Islam,
Cet. ], (Jakarta: Putsal Azzam, 2000), h. 106.

2 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak
Mulia, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 131.
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menjauhi apa saja yang dilarang oleh kedua orang tua
selama perintah tersebut tidak melanggar syariat Islam?3.
Disamping itu, durhaka kepada orang tua juga termasuk di
antara dosa-dosa yang balasannya disegerakan di dunia®.

Kewajiban anak terhadap orang tua merupakan hak
orang tua dari anak yaitu setiap anak wajib hormat dan
patuh kepada kedua orang tuanya dan anak yang telah
dewasa wajib memelihara orang tua dan keluarganya
menurut garis lurus ke atas yang dalam keadaan tidak
mampu.

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa dalam hal
kewajiban anak terhadap orang tua bentuk bakti yang
diperintahkan dalam Islam adalah bersikap sopan kepada
keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat
kebiasaan masyarakat, sehingga mereka merasa sah dan
wajar sesuai dengan kemampuan kita sebagai anak?.

Berbakti kepada orang tua merupakan amal shaleh
paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim, juga
merupakan faktor utama diterimanya doa seseorang®.
Terdapat banyak ayat Al-Quran ataupun Hadis yang
menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada kedua orang
tua. Oleh karena itu, perbuatan terpuji ini sejalan dengan
nilai-nilai kebaikan untuk selamanya, dan dicintai oleh
setiap orang sepanjang masa.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menghubungkan
beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada orang
tua. Hal ini menunjukan betapa mulianya kedudukan orang

3 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Birrul Walidain, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2020), h. 15.

4 Ali Bin Sa’id Al-Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: Aqwam, 2012), h. 156.

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-
Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 438-439.

6 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016 ), h. 214.
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tua di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sebagaimana
terangkum dalam kitab suci-Nya”:

P &‘
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Artinya:  “Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah
kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
dan teman  sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membangga-banggakan diri.” (Q.S. An-Nisa" (4): 36)8

Dan dalam surat yang Iain'

Artmya. Dan Kamz permtahkan kepada manusia (berbuat bazk)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Q.S. Al- Lugman
(31): 14).

Dari ayat-ayat diatas menggambarkan bahwa sangat
penting dan paling berhak untuk dihormati kedua orang tua
karena pengorbanan mereka begitu banyak. Berakhlak baik
kepada kedua orang tua sangat patut dikedepankan karena

7 Samsul Munir Amin, [lmu Akhlak... h. 212.
8 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung:
Syaamil Cipta Media, 2005)



jasa-jasa keduanya tidak mungkin dibalas setara dengannya.
Kemuliaan terhadap keduanya diakui oleh Allah Swt.?

Para Ulama’ Islam sepakat bahwa hukum berbuat
baik pada kedua orang tua hukumnya adalah wajib. Sebagai
anak, sudah seharusnya kita berkewajiban mendahulukan
hak-hak orang tua daripada yang lain, sekalipun dalam
perkara yang penting!0. Oleh karena itu, taat dan patuh
kepada orang tua merupakan salah satu kewajiban utama
dan tagarrub kepada Allah. dan durhaka kepada keduanya
merupakan salah satu dosa besar!!.

Kebalikan dari berbakti kepada orang tua adalah
durhaka kepada orang tua. Setiap kedurhakaan kepada
orang tua pasti mendatangkan keburukan bagi pelakunya di
dunia dan akhirat kelak. Ada berbagai bentuk ketidaktaatan,
seperti yang disebutkan dalam Al-Quran:

bt i At g3l G Gls) sais 36 VI pdeas YT 8l
WL misis (23) G5 Ng L o U Vs GT L o5 36 Uy 5

fxe gl S W1 G5 o £890 Gn JU 25
Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan “Ah” dan janganlah kamu membentak
mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

° Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak
Mulia, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 131.

10 Mutia Mutmainnah, Keajaiban Doa & Ridho Ibu, (Jakarta Selatan: PT
Wahyumedia, 2008), h. 3.

11 Ahmad Isa Ansyur, Berbakti Kepada Ibu-Bapak,... h. 14.
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keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil.” (Q.S. Al-Isra (17): 23-24).12

o%d 4
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Artinya: Dari Abu Bakrah Nufai” bin Al-Harits ra, ia berkata:
Rasulullah Saw Dbersabda, “Maukah aku beritahukan
kepadamu dosa besar yang paling besar? “Beliau bertanya
tiga kai. Kami (para sahabat) menjawab, “tentu, Wahai
Rasulullah. “Nabi Saw, bersabda, “Menyekutukan Allah dan
durhaka kepada kedua orang tua.” Awalnya beliau
besandar kemudian duduk dan bersabda, “Serta camkanlah,
juga perkataan bohong dan saksi palsu.” Nabi selalu

mengulanginya sehingga kami berkata (dalam hati kami),
semoga beliau diam.” (HR. Al-Bukhari).!3

Ajaran Qur'ani menuntut semua anak untuk
mengambil sikap positif daripada yang negatif, terutama
ketika berbicara dengan orang tua. Sikap positif tersebut
meliputi perkataan yang mulia, ucapan yang lembut, dan
kerendahan hati. Setinggi apapun seorang anak memuliakan
kedua orang tuanya, hal itu memang hak mereka.

Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI)
Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu ada
beberapa matakuliah yang sudah diajarkan yang berkaiatan
dengan orang tua dan keluarga. Seperti Psikologi keluarga,

12 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan...
13 M. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer, Shahih Bukhari & Muslim,

(Surabaya: Amelia Surabaya), h.472.

h. 156.

14 Ali Bin Sai’'id Bin Al-Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: Aqwam, 2012),



akhlak, sosiologi hukum keluarga, figh munakahat dan juga
matakuliah studi islam dimana ruang lingkup mengenai
aspek spiritual dan horizontal (keadaan sosial) dan
mahasiswa Fakultas Syariah juga diajarkan mengenai etika
bertata krama terhadap orang yang lebih tua, sopan dan
saling menghormati. Terlebih bagi mahasiswa Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu maka sudah
sepatutnya seorang mahasiswa syariah melaksanakan
kewajiban dengan baik sesuai dengan hukum Islam.

Namun tidak dapat dipungkiri di zaman sekarang
banyak sekali kasus anak yang tidak berbakti dan buruk
kepada orang tuanya sendiri, melalui berbagai tindakan
seperti penganiayaan anak terhadap orang tua, melawan
orang tua dan bahkan sampai kasus anak membunuh orang
tua.’® Hal ini sangat bertentangan dengan salah satu
perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk berbakti kepada
orang tua dan memuliakan keduanya.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada Mahasiswa
di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu, masih banyak mahasiswa yang belum
menjalankan kewajibannya terhadap orang tua, padahal
sudah jelas hukumnya bahwa berbakti kepada orang tua
hukumnya wajib. Ada berbagai macam bentuk
ketidaktaatan seorang mahasiswa kepada orang tua seperti
berbohong/menipu orang tua, melalaikan perintah orang
tua, berleha-leha dalam belajar dan masih banyak lagi.
Terlebih lagi bagi mahasiswa program studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah yang sudah belajar dan

15 Seperti contoh kasus anak durhaka terhadap orang tua di Bengkulu,
diakses dari https://bengkuluekspress.disway.id/amp/137932/anak-durhaka-
di-bengkulu-pukuli-ibu-kandung-hingga-dilarikan-ke-rumah-sakit-pelaku-
sudah-ditangkap pada tanggal 7 Desember 2022 pada pukul 15.45 WIB.
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https://bengkuluekspress.disway.id/amp/137932/anak-durhaka-di-bengkulu-pukuli-ibu-kandung-hingga-dilarikan-ke-rumah-sakit-pelaku-sudah-ditangkap
https://bengkuluekspress.disway.id/amp/137932/anak-durhaka-di-bengkulu-pukuli-ibu-kandung-hingga-dilarikan-ke-rumah-sakit-pelaku-sudah-ditangkap

paham mengenai kewajiban dan hak orang tua yang harus
di laksanakan dan dipenuhi sesuai dengan hukum Islam.1°
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
tertarik dan perlu untuk menelitinya lebih lanjut. Penelitian
ini berjudul “Implementasi Birrul Walidain Pada
Mahasiswa Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu Perspektif Hukum Islam).”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka oleh
penulis dirumuskan —permasalahan penelitian yang
diharapkan dapat membantu penelitian ini menjadi terarah,
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap
kewajiban anak pada orang tua pada mahasiswa
Hukum Keluarga Islam di Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu?
2. Bagaimana praktek kewajiban anak terhadap orang
tua pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam di
Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek
kewajiban anak terhadap orang tua pada mahasiswa
Hukum Keluarga Islam di Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu?
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah
implementasi birrul walidain pada mahasiswa program studi
Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu angkatan 2019.
D. Tujuan Penelitian

16 Hasil Observasi Awal Peneliti Pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu.
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Sebagaimana permasalahan yang telah dirumuskan

diatas, maka tujuan dari penulisan penelitian ini adalah:

1.

Untuk  mengetahui  bagaimana  pemahaman
mahasiswa terhadap kewajiban anak pada orang tua
di Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

Untuk mengetahui bagaimana praktek kewajiban
anak terhadap orang tua pada mahasiswa Hukum
Keluarga Islam di Fakultas Syariah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

Untuk mengetahui bagaimana Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktek kewajiban anak
terhadap orang tua pada mahasiswa Hukum
Keluarga Islam di Fakultas Syariah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

E. Kegunaan Penelitian

harus

Sebagaimana diketahui sebuah penelitian ilmiah
memiliki nilai kegunaanya, dengan demikian

kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Secara Teoritik

Penelitian ini dapat memberikan manfaat
untuk menambah literatur penelitian dan
memberikan  kontribusi untuk memperkaya
wawasan keilmuan.
Secara Praktis

Penelitian ini dapat menambah kontribusi
bagi anak agar semestinya berperilaku baik
terhadap orang tua.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari adanya kesamaan antara

penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Maka penulis

mencari data-data kajian yang memiliki kesamaan. Sehingga

dari hasil penelusuran ini akan menjadi acuan penulis untuk
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tidak mengangkat tema penelitian yang sama. Berdasarkan
pencarian data penulis menemukan beberapa data yang
berbentuk skripsi ataupun jurnal yag membahas kajian
seputar kewajiban anak terhadap orang tua antara lain:
1.  Skripsi yang ditulis oleh Rahmadani Putri yang
berjudul “Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua
Uzur Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974”.17 Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus  (study case) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukan perilaku anak di kelurahan gunung
baring kecamatan payambung timur kabupaten
madailing natal yang tidak sesuai ataupun
bertentangan dengan hukum = islam yakni
kompilasi hukum islam dan hukum positif yang
berlaku di indonesia yakni Undang-Undang No 1
Tahun 1974. Penelitian ini berbeda dengan yang
peneliti angkat, meliputi objek penelitian, fokus
penelitian pada mahasiswa Fakultas Syariah,
pelaksanaan kewajiban mahasiswa terhadap orang
tua dan peneliti menggunakan prespektif hukum
Islam. Adapun penelitian ini memiliki persamaan
yang membahas mengenai kewajiban anak
terhadap orang tua.
2. Skripsi yang ditulis oleh Richa Zaharah yang
berjudul “Hak dan Kewajiban Anak Dalam Al-
Quran (Kajian Tematik)”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pustaka (library
research). Dari hasil penelitian ini menemukan

17 Rahmadani Putri, Skripsi: “Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Uzur
Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (
Medan: UIN Sumatera Utara, 2018)



beberapa hak dan kewajiban anak yang terdapat
dalam Al-Quran, hak anak merupakan kewajiban
orang tua dan kewajiban anak merupakan hak
orang tua. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan yang peneliti teliti dimana sama-sama
membahas kewajiban anak terhadap orang tua.
Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian
yang ingin peneliti teliti dimana metode yang
digunakan berbeda, peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research), pada penelitian
ini fokus penelitiannya adalah implementasi
kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu.18

3.  Skripsi yang ditulis oleh Muhaemin yang berjudul
“Konsep Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Dalam Al-Quran Dan Hadis.”1® Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Hasil penelitian ini menunjukan
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua
dengan menggunakan kata (term) ihsan, birr,
kariima, ma’rufa dan waalidain, kemudian penafsiran
para ulama tafsir tentang ayat-ayat berbakti
kepada orang tua. Adapun persamaannya adalah
sama-sama membahas mengenai kewajiban anak
terhadap orang tua, adapun perbedaanya pada
metode penelitian yang digunakan, peneliti
menggunakan metode penelitian lapangan, fokus

18 Richa zaharah, Skripsi: “Hak dan Kewajiban Anak Dalam Al-Quran
(Kajian Tematik)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019).

19 Muhaemin, Skripsi: “Konsep Berbakti Kepada Orang Tua Dalam
Prespektif Al-Quran Dan Hadis” (Jakarta: Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-
Quran, 2021)
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penelitian ini pada implementasi kewajiban anak
terhadap orang tua.

4. Jurnal yang ditulis oleh Bakri yang berjudul
“Implementasi Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Dalam Prespektif Hukum Islam dan Akuntansi.?0
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
melakukan analisi kepustakaan. Hasil analis dalam
penelitian ini bahwa kewajiban anak memberi
nafkah kepada orang tua adalah termasuk dalam
pelaksanaan perintah agama dan undang-undang.
Nafkah untuk orang tua adalah termasuk ke dalam
kategori nafkah, sebab hubungan kekerabatan.
Seorang anak merdeka dan memiliki harta benda.
Sementara, orang tuanya budak tidak memiliki
harta untuk membebaskan dirinya sendiri. Jika
orang tua memiliki banyak hutang, maka sebagai
anak ketika mampu wajib membebaskan orang tua
dari perbudakann hutang. Perlakuan seorang anak
yang memerdekakan kedua orang tuanya dari
perbudakan hutang adalah bahagian penting
dalam sistem akuntansi. Persamaan dengan yang
peneliti teliti adalah sama-sama membahas
kewajiban anak terhadap orang tua ditinjau
menurut hukum Islam. Adapun perbedaannya
terletak pada metode yang digunakan, fokus
penelitian ini adalah pelaksanaan kewajiban anak
terhadap orang tua pada mahasiswa Fakultas
Syariah UINFAS Bengkulu.

20 Bakri, “Implementasi Berbkati Kepada Kedua Orang Tua Dalam
Prespektif Hukum Islam dan Akuntansi,” Jurnal Al-Mizan Vol. 17 No. 1, 2021.
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G. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(Field Research)?!. Dimana peneliti turun langsung ke
lapangan untuk menggali permasalahan yang akan
diteliti. Pendekatan yang peneliti gunakan adalah
pendekatan kualitatif. Karena peneliti ingin memahami
secara mendalam mengenai suatu fenomena yang terjadi
untuk diteliti kebenarannya.
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Syariah
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang merupakan
salah satu perguruan tinggi Islam di Kota Bengkulu.
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober-Desember 2022.
Subjek/informan penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas
Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu angkatan
2019. Penulis menggunakan teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan subjek penelitian yang
berdasarkan adanya ciri-ciri khusus yang ditentukan

oleh peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini

), h. 58.

21 Suharismi Arikunto, Dasar — Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995
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berjumlah 15 mahasiswa Hukum Keluarga Islam
angkatan 2019.
Sumber Data penelitian
1)  Sumber data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini
adalah hasil observasi dan hasil wawancara
peneliti kepada informan penelitian.
2)  Sumber Data Sekunder
Pada penelitian ini, peneliti dapat dari data
arsip Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu dan dari literatur berupa Buku, Jurnal,
media online dan lain sebagainya yang relevan
dengan penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan hal yang wajib
bagi peneliti karena dengan mengumpulkan data
peneliti akan memperoleh temuan-temuan baru yang
berkaitan dengan penelitian ini. untuk memudahkan
dalam pengambilan data lapangan dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan
data sebagai berikut:
a. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung
kelapangan baik didalam lingkungan fakultas

atau diluar kampus dengan melakukan kumpul
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bersama atau nongkrong dan sharing-sharing.
Sehingga peneliti dapat menemukan hal-hal yang
sedianya tidak akan terungkapkan oleh
responden  dalam  wawancara  sehingga
memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan
situasi sosial yang diteliti.

b. Wawancara

Dalam proses wawancara peneliti memulai

dengan menyusun pedoman wawancara sebagai
format pertanyaan yang akan peneliti ajukan
secara lisan kepada responden. Wawancara yang
peneliti lakukan ~ menggunakan  teknik
wawancara terbuka guna memberikan peluang
kepada responden untuk beragumen.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berupa catatan atau data
yang didapatkan untuk melengkapi hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
Baik berupa foto-foto kegiatan selama observasi,
wawancara dan data-data profil UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu khususnya Fakultas Syariah.

Teknik Analisis Data

Dari data-data yang telah terkumpul dari
observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian
peneliti menganalisa data yang ada dengan metode
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, analisis data

dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, menghimpun
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data sebanyak mungkin yang berkenaan dengan
implementasi kewajiban anak terhadap orang tua. Kedua,
data-data yang sudah terkumpul diklasifikasikan sesuai
dengan aspek kajian dalam penelitian yaitu
implementasi kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa fakultas syariah. Ketiga, data-data yang sudah
diklasifikasikan dalam aspek penelitian ditafsirkan dan
dimaknai sebagai kesimpulan akhir penelitian.
H. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini
terdiri dari lima bab yaitu:

BAB 1 Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari pengertian birrul
walidain, kedudukan birrul walidain, bentuk-bentuk birrul
walidain, dan keutamaan birrul walidain.

Bab III Gambaran Umum Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Terdiri dari
pemahaman mahasiswa terhadap kewajiban anak pada
orang tua, praktek kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa Hukum Keluarga Islam di Fakultas Syariah, dan

tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kewajiban anak
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terhadap orang tua pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam
di Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Bab V Penutup berisi kesimpulan pembahasan yang

dilengkapi saran-saran dan penutup.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Birrul Walidain

Birrul walidain terdiri dari dua kata birrul dan
walidain, “Birrul atau al-birru artinya kebajikan sedangkan
Al-walidain artinya dua orang tua”.?> Birrul walidain
mengandung makna “mengasihi, menyayangi, mendoakan,
taat dan patuh terhadap apa yang orang tua perintahkan,
melakukan hal-hal yang mereka senangi dan meninggalkan
hal-hal yang tidak mereka senangi”.?3

Dari itu berbakti kepada orang tua merupakan amal
baik yang memiliki tingkatan yang sangat tinggi. Karena
orang tua-lah yang mengasuh, membesarkan, yang
mendidik dan yang menghidupi anakanaknya.

Oleh sebab itu seorang anak tidak mampu
membalas jasa kedua orang tuanya, baik itu dari segi materi
maupun non materi. Salah satu usaha dalam memperoleh
ridha Allah dan rahmat-Nya bagi seorang anak yaitu
dengan cara berbakti kepada kedua orang tuanya. Dengan
ini dapat dipahami bahwa jika seorang anak ingin dicintai
Allah, ingin mendapatkan ridha dan rahmat-Nya, maka
seorang anak berkewajiban berbuat baik kepada keduanya
dengan menggembirakan hati keduanya.

Dengan demikian birrul walidain merupakan taat,
ta’zhim, hormat kepada kedua orang tua, menunaikan hak-
haknya serta melakukan hal-hal yang membuat mereka
berdua senang dengan menjauhi berbuat buruk terhadap
mereka. Semua ini merupakan suatu ketetapan agama yang

55.

22 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak..., h. 147-148.
2 Jaelani, Membuka Pintu Rezeki, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.
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harus dilakukan selagi tidak menyangkut hal-hal yang
terlarang dalam ketaatan terhadap orang tuanya.

. Kedudukan Birrul Walidain

Birrul walidain mempunyai kedudukan yang
istimewa dalam ajaran Islam. Allah dan Rasul-Nya
menempatkan orang tua pada posisi yang sangat agung dan
tinggi, sehingga berbuat baik pada keduanya menempati
posisi yang sangat mulia, dan sebaliknya durhaka kepada
keduanya menempati posisi yang sangat rendah dan hina.

Betapa susah dan payahnya orang tua saat
mengandung, mendidik dan memelihara serta mengurusi
segala keperluan semasa anaknya belum dewasa, karena itu
perintah untuk birrul walidain ditempatkan dalam urutan
kedua setelah perintah beribadah kepada Allah Swt. Firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’/4: 36:

T sl s Ty cnnally ol i sy sy s © €2 0538 N o iy

5525 U 08 o E4 Al B O K K us a0 Cotially T
Artinya:  “Sembahlah ~ Allah ~ dan  janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah  tidak  menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.”?*

Ayat di atas menunjukkan betapa tingginya
kedudukan orang tua, Allah Swt, mengurutkan perintah
berbuat baik pada kedua orang tua dengan perintah
bertauhid. “Berlaku hormat dan khidmat, cinta dan kasih.
Inilah yang kedua sesudah taat kepada Allah, sebab dengan
perantaraan kedua beliaulah Allah telah memberimu nikmat

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya... h.390-391.
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yang besar, yaitu sempat hidup di dalam dunia ini”.?> Hal
ini menunjukkan betapa agungnya berbuat baik pada kedua
orang tua. Sesuatu yang diurutkan dengan perintah
bertauhid tentu hal itu sesuatu yang sangat penting.

Anak adalah turunan dari darah orang tua yang
terikat jiwa dan raganya. Tak seorang pun dapat mencerai-
beraikannya. Hubungan yang erat antara orang tua dan
anak merupakan hubungan yang paling kuat dan mulia dari
hubungan-hubungan yang lain.26 Meskipun suatu saat ayah
dan ibu sudah bercerai karena suatu sebab, tetapi hubungan
antara orang tua dan anak tidak pernah terputus. Bapak
tetap orang tua yang wajib dihormati, lebih-lebih lagi ibu
yang telah melahirkan dan membesarkan. Sesuai dengan
sabda Rasulullah Saw:

(,J;*a:l;w&,;w\ Al es JB i Al] (2 b d‘f
?‘JL;L)Z?:Jﬁ&jTJﬁéBJp%qLﬁ\fgéT&jgb\Jﬁj\gdw
8504 06 0% Jo i 36 00 % Jo ol
Artinya: Abu Hurarirah r.a. berkata: “Seorang lakl—laki
datang kepada Rasulullah Saw, lalu berkata: “Wahai
Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku hormati?
Beliau menjawab: ‘Ibumu’. Ia kembali bertanya ‘kemudian
siapa?” Nabi Saw menjawab: ‘Ibumu.” Laki-laki itu terus
bertanya: ‘kemudian siapa?’ Nabi Saw menjawab: ‘Ibumu’.
Sekali lagi ia bertanya: ‘kemudian siapa? Nabi Saw
menjawab: ‘kemudian bapakmu.” (HR. Bukhari dan
Muslim).?”

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa begitu
besarnya jasa sang ibu yang harus diingat oleh seorang

63.

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz V-VI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), h.

% Jim Fahimah, “Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam

Prespektif Islam”. Jurnal Hawa Vol 1 No. 1 Januari-Juni 2019, h. 47.

27 M. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer, Shahih Bukhari & Muslim,

(Surabaya: Amelia Surabaya), h. 467
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anak, sampai-sampai Rasulullah Saw menyebut ibu sampai
tiga kali berulang-ulang dan kemudian baru menyebut
bapak. Derajat kemuliaan orang tua yang harus
didahulukan untuk dimuliakan adalah ibu, setelah ibu
kemudian bapak.28

Orang tua memiliki keutamaan atas penghormatan
dari anak-anaknya. Allah Swt menjadikan keduanya sebagai
sebab yang mengeluarkan kita (umat manusia) dari tiada
menjadi ada. Banyak sekali Allah menyandingkan antara
beribada kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua.?
seperti firman Allah dalam Qs. Lugman [31]: 14:

BRGNS SN I

Artinya: “...Bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua ibu
bapakmu...”
Allah Swt berfirman dalam Qs.Al-An’am [6]: 151:

A R I N Y T 2R P NPT
O LS IS BB G sk VT ASCIE 1835 65 e T gl o
Artinya: “Katakanlah: marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas  kamu  oleh  tuhanmu,  yaitu:  janganlah  kamu
mempersekutukan sesuatu dengan dia, berbuat baiklah terhadap

kedua orang ibu bapak.”
Allah Swt berfirman dalam QS. Ibrahim [14]: 41:

€1 Dl 355 pr Camnstlly bl LT
Artinya: “Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu-bapakku
dan semua orang yang beriman pada hari diadakan perhitungan
(hari kiamat).”
Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw menyebutkan
tindakan menghardik kedua orang tua sebagai dosa besar.

28 Zaitunah Subhan, Al-Quran dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender
Dalam Penafsiran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 78
2 Zaitunah Subhan, Al-Quran dan Perempuan... h. 70.
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Artinya: Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Bakraf
dari ayahnya bahwa ia berkata, “Ketika kami bersama
Rasulullah Saw, beliau bersabda, maukah aku ceritakan
kepadamu sebesar-besarnya dosa? Ada tiga perkara, yaitu
menyekutukan Allah, menghardik kedua orang tua, dan
memberikan kesaksian palsu.”30

Ayat-ayat dan hadist di atas semuanya
menghubungkan perintah berbuat baik kepada orang tua
dengan perintah mentauhidkan Allah Swt. Dalam susunan
kata yang lain, selain diperintahkan kepada kita untuk
mentauhidkan-Nya, yakni dengan mengesakan-Nya dan
beribadah kepada-Nya saja. Allah memerintahkan untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua. ini menjadi ukuran
pertama betapa besar kedudukan orang tua dan betapa
penting tuntutan untuk berbuat baik kepada mereka.3!
Sudah seharusnya kedua orang tua mendapatkan perlakuan
yang baik dari anaknya  sebagaimana  mereka
memperlakukan anaknya dari kecil hingga dewasa dengan
baik. Islam memandang Bagian ini lebih utama
(didahulukan dari pada jihad dan hijrah).

Jika seorang anak membuat orang tuanya marah,
apalagi durhaka terhadap keduanya, maka tidak akan
berhasil dalam kehidupan dunia, karena dianggap telah
mendustakan firman Allah Swt. Begitu tingginya Islam
memuliakan kedudukan kedua orang tua, sehingga anak

30 Al-Bukhari, Sahibul-Bukhari, Juz 21, h. 237, h.n. 6408, dan Muslim,
Sahih Muslim, Juz 1, h. 241, h.n. 126.
31 Zaitunah subhan, Al-Quran dan Perempuan.., h. 71.
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yang tidak peduli terhadap kedua orang tuanya akan
menjadi anak yang durhaka.

Durhaka kepada orang tua (uququl walidain)
mengandung makna “sikap tidak patuh terhadap kedua
orang tua, mengabaikan perintahnya (asalkan bukan
perintah yang menjurus kepada kemaksiatan dan
kejahatan), menyakiti hatinya yang akan menimbulkan
kesedihan dan kekecewaan”.3? Kedurhakaan dapat
membuat hidup seorang anak sengsara, bukan saja di dunia
tetapi juga sampai di akhirat.

Jika kedua orang tua meridhai anaknya maka
hidupnya itu akan menjadi berkah, sebaliknya perbuatan
buruk dan perilaku tercela seorang anak terhadap orang
tuanya akan mendatangkan malapetaka bagi hidupnya.
Sebagai sebuah perintah, taat kepada orang tua adalah
sebuah ibadah yang menyimpan banyak pahala. Allah
menyediakan surga bagi mereka yang mau berbakti kepada
kedua orang tua dan Allah menyediakan tempat penyiksaan
khusus yaitu neraka bagi mereka yang durhaka kepada
orang tuanya, bukan itu saja kedurhakaan juga akan
mengakibatkan kesengsaraan hidup ketika di dunia. Karena
itulah menurut Islam, kepatuhan kepada kedua orang tua
bersifat wajib.

Sangat besar dosa anak yang durhaka kepada orang
tuanya, siksaan yang akan menimpa orang yang durhaka
kepada orang tua di antaranya:

1. Tidak akan mencium wanginya surga

Inilah di antara siksa yang akan diterima
oleh anak yang durhaka kepada orang tuanya.
Jangankan masuk surga mencium baunya saja tidak
diperbolehkan. Padahal harumnya surga dapat

32 Jaelani, Membuka Pintu..., h. 61.
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tercium dari jarak yang sangat jauh. Sebagaimana
sabda Rasulullah Saw:

Dy e ) oy ) sy J6 e ) ) e e
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Artinya: Dari Jabir ra Rasulullah Saw bersabda:
“Takutlah kamu terhadap perbuatan durhaka
terhadap kedua orang tua. Sesungguhnya wanginya
surga dapat dicium dari jarak perjalanan seribu
tahun. Demi Allah, tidak akan mencium bau surga
orang yang durhaka (kepada kedua orang tua),
orang yang memutus tali = persaudaraan
(silaturrahim), orang tua yang berzina, dan orang
yang menyeret kain sarungnya karena sombong.
Sesungguhnya sifat sombong itu hanya milik Allah
tuhan semesta alam”. (H.R Bukhari).33

2. Dosanya tidak diampuni

Betapa celakanya seorang anak yang tidak
mendapat ampunan atas dosanya dari Allah Swt.
Padahal akibatnya sangat berat jika seseorang
mempunyai dosa kemudian tidak diampuni, maka
itu akan menyebabkannya masuk neraka. Anak
durhaka akan mengalami hal demikian jika di masa
hidupnya dia menyakiti orang tuanya dan tidak
meminta maaf kepada mereka berdua. Ia tidak akan

masuk surga karena dosanya kepada mereka.
Rasulullah Saw bersabda:

ész‘ij@}j&‘ufﬁ"j)i‘}\éJE(VJMJ%L;JJ\W)

3 Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juzu’ 111, (Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 98.
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Artinya: Dari Abdullah bin ‘Amr, ia berkata:
Seorang Arab Badui datang kepada Nabi Saw lalu
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa
besar itu?” Beliau menjawab: “Isyrak
(menyekutukan sesuatu) dengan Allah”, ia bertanya
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab,
“Kemudian durhaka kepada dua orang tua,” ia
bertanya lagi, “Kemudian apa? “Rasulullah
menjawab, “Sumpah yang menjerumuskan”. Aku
bertanya, “Apa sumpah yang menjerumuskan itu?”
Rasulullah Saw menjawab, “Sumpah dusta yang
menjadikan dia mengambil harta seorang muslim”.

(H.R Bukhari).34

3.  Dijauhkan dari rahmat Allah Swt

Tidak ada kemalangan yang luar biasa
menimpa seorang manusia daripada dijauhkan dari
rahmat Allah Swt. Hal ini akan membuat
kehidupannya penuh kecemasan. Sehingga tak ada
artinya semua kemewahan duniawi jika hatinya tak
diselimuti rahmat Allah Swt. Keadaan demikianlah
yang akan menimpa anak yang durhaka kepada
orang tuanya. Rasulullah Saw, bersabda:

D o b Sy J6 s oy il Sl 3 o
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Artinya: Dari Ubay bin Malik Al-Qusyairi
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa mendapati

3¢ Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juzu’ V, (Beirut.: Darul Fikr., t.t), h. 354.
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kedua orang tuanya atau salah satunya kemudian ia
masuk neraka setelah itu maka  Allah
menjauhkannya (dari rahmat-Nya) dan
mengucilkannya”. (H.R Bukhari)

Jika Allah Swt telah mengucilkan dan
menjauhkan seseorang dari rahmat-Nya, maka
tiada tempat yang akan ditujunya selain neraka.

4.  Tidak akan masuk surga

Anak yang durhaka tidak layak untuk
masuk surga. Bagaimana mungkin ia masuk surga,
sementara hati kedua orang tuanya sakit karenanya.
Betapa ruginya seorang anak yang tidak bisa masuk
surga, padahal sarana menuju surga ada di
dekatnya. Sarana itu adalah kedua orang tuanya.
Rasulullah Saw bersabda:

i (V.ij ale 41&\ L”5»\.\4) 4(1.5\ Jswr) JL/Z we alll =2 TS}\S oo
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Artinya: Dari Abu Darda” ra Rasulullah Saw
bersabda: “Tidak masuk surga anak yang durhaka,
peminum khamr (minuman keras) dan orang yang
mendustakan qadar”. (H.R Ad-Darimi)

Orang yang berakal akan menyadari betapa
besarnya jasa yang telah diberikan orang tua pada dirinya,
sehingga dia tidak mendurhakai keduanya. Hendaknya
setiap orang menjauhkan diri dari perbuatan durhaka
kepada kedua orang tuanya, karena itu dapat menyebabkan
turunnya murka Allah Swt serta dapat memasukkannya ke
dalam neraka.3®

C. Bentuk-Bentuk Birrul Walidain

3% Adam Cholil, Dahsyatnya Doa..., h.166-172.
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Dalam ajaran Islam, kewajiban ditempatkan sebagai
salah satu syara’” yaitu perbuatan yang apabila dikerjakan
akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan akan
mendapat siksa. Dengan kata lain, bahwa kewajiban dalam
agama berkaitan dengan pelaksanaan hak yang diwajibkan
oleh Allah. Salah satunya berbakti kepada orang tua
merupakan kewajiban setiap anak dalam kerangka taat
kepada perintah Allah.3¢

Dalam  Al-Quran Allah Swt berulang-ulang
menyebutkan perintahnya untuk berbakti kepada orang tua
setelah perintah beribadah kepada Allah Swt. Ketegasaan
ayat-ayat berbakti kepada orang tua tercantum dalam
beberapa ayat yaitu Qs. Al-Baqarah [2]: 83; Qs. Al-An’am [6]:
151; Qs. Al-Ahgqaf [46]: 15; Qs. Al-Isra’[17]: 23-24; Qs. Al-
Lugman [31: 14; Qs. An-Nisa [27]: 36. Maka ayat-ayat
tersebut akan diuraikan satu per satu dalam firman Allah
sebagai berikut:

1. Qs. Al-Bagarah [2]: 83
33 Bles| 33l ol x? Saia3 ¥ st Gha GAaT 315
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji
dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain
Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah
shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada
kamu, dan kamu selalu berpaling” .37

3% H. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Ed. 1. Cet. 5, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2003), h. 143.

37 Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta:
Bumirestu, 1992), h.48-49.
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Menurut penafsiran Prof. Dr. Hamka dalam
tafsir al-Azhar beliau mengungakapkan surah Al-
Bagarah ayat 83 yaitu : “Berbuat baik kepada kedua
orang tua, berlaku hormat dan khidmat, cinta dan kasih,
yaitu mengasihi mereka, memelihara dan menjaga mereka
dengan sempurna, tidak menyakiti  hati mereka dan
menuruti kemauannya dalam segala hal yang tidak
bertentangan dengan perintah Allah.”38

Dan menegaskan untuk tunduk dan patuh
serta menyembahlah kepada Allah Swt, karena
manusia adalah Abdun yaitu, hamba dari Allah dan
Dia (Allah), Ma'bud yang tempat menyembah.
Manusia melakukan hal itu karena untuk mencapai
ridha dari Allah Swt. Dan janganlah kamu
menyembah selain Allah. Kemudian perintah kedua
yaitu berbuat baik kepada kedua orang tua. Berlaku
hormat dan khidmat, cinta dan kasih. Hal iniadalah
hal yang kedua setelah taat kepada Allah Swt. Sebab
dengan perantaraan kedua orang tua, Allah Swt telah
memberimu nikmat yang besar, yaitu sempat hidup
di dunia ini. Karena dengan adanya orang tua, anak
merasakan bahwa mereka mempunyai pelindungnya
dalam kehidupan ini.

Qs. Al-An’am [27]: 151:
S35 i g W] il 62 o S5 9 K 55 5 e e (8
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Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah

204.

3 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 1, (Jakarta : Pustaka Panjimas,1992), h.
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kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah
kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya
maupun  yang tersembunyi, dan janganlah  kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian
itu  yang diperintahkan  kepadamu  supaya  kamu
memahami-Nya.”

Menurut pendapat Muhammad Hasbi As-
Sidieqy dalam tafsir An-Nur, beliau menafsirkan
surah Al-An’am: 151, yakni: “Berbuat baiklah kepada ibu
bapakmu dengan ikhlas dan tulus hati. Hal ini
menghendaki supaya kamu tidak menyakiti mereka berdua.
Betapa pun kecilnya perbuatan yang menyakitkan hati
orang tua itu, haruslah dihindari, mendurhakai orang tua
merupakan dosa besar.”

Berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak,
dengan ikhlas dan tulus hati. Hal ini menghendaki
supaya kamu tidak menyakitinya walaupun betapa
kecil perbuatan yang menyakitkan hati orang tua itu.
Adapun mendurhakai orang tua adalah suatu dosa
besar. Ini suatu dalil yang nyata bahwa kita harus
memenuhi hak orang tua dan dikehendaki dengan
berbuat ihsan kepada kedua orang tua, ialah
memperlakukan mereka secara baik, berdasarkan
kasih sayang bukan karena terpaksa.

3. Qs. Al-Ahqaf [46]: 15:

% Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy,Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nur,
Juz 8, (Semarang:Pustaka Rizki Putra,1995), h. 1332.
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Artinya:  “Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan — (memberi  kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku  bertaubat kepada Engkau dan

sesungquhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri.”

Menurut penafsiran Muhammad Hasbi As-
Sidieqy dalam tafsir An-Nur, beliau
mengungakapkan surah Al-Ahqaaf ayat 15 yakni:
“Kami (Allah) telah memerintahkan kepada manusia
supaya berbuat ihsan kepada orang tuanya, dan berbakti
kepada keduanya, baik ketika ibu bapaknya masih hidup
atau sesudah berpulang ke rahmatullah. Sikap berbakti
kepada orang tua merupakan salah satu dari amal yang
paling utama, sedangkan berlaku durhaka kepada orang tua
adalah dosa besar. Dan keutamaan ibu pun lebih besar,
karena ibu berhak mendapatkan dua pertiga kebaktian, atau
kebajikan dari anak, dan ibulah yang mengandung dan
melahirkannya dengan penuh resiko. Karena sudah
sepantasnya si anak berbakti kepada kedua orang tuanya,
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memuliakan  dan  memeperbaiki hubungan denagan
ibunya.”40

Allah Swt telah memerintahkan kepada
manusia supaya berbuat ihsan kepada orang tuanya,
dan berbakti kepada keduanya, baik ketika ibu
bapaknya masih hidup atau sesudah meninggal
dunia. Allah Swt telah menjadikan sikap berbakti
kepada orang tua merupakan salah satu dari amal
yang paling utama, sedangkan durhaka kepada orang
tua, adalah salah satu dari dosa besar.

4.  Qs. Al-Isra’ [17]: 23 24:

J,\,;Ju Oty u,.qgitj 34N

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
Telah mendidik Aku waktu kecil.”

Menurut penafsiran Muhammad Hasbi As-
Sidieqy dalam tafsir An-Nur, beliau
mengungakapkan surah Al-Isra ayat 23-24 yakni
:"Hendaklah kamu berbuat ihsan (kebajikan) kepada ibu
bapakmu danberbakti kepadanya. Sebab ibu bapakmulah

40 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Tafsir Al Qut’anul... juz 26, h.3830.
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yang pertama-tama menyayangimu dengan tabiat kasih
sayang yang yang ditanamkan oleh Allah pada setiap orang
tua, sedangkan kamu masih dalam keadaan sangat
memerlukan kasih sayang mereka.”41

Firman ini menyatakan bahwa tak ada
sesuatu nikmat yang diterima oleh manusia yang
lebih banyak dari pada nikmat Allah dan sesudahnya
nikmat yang dicurahkan oleh ibu-bapak. Karenalah
dimulai dengan mensyukuri nikmat Allah, kemudian
mensyukuri nikmat yang dicurahkan oleh ibu-bapak.
Apabila ibu bapak atau salah seorang dari keduanya
telah sampai kepada keadaan lemah dan berada disisi
pada akhir hayatnya, maka wajiblah kamu
mencurahkan belas kasih dan perhatianmu kepada
keduanya, dan memperlakukan keduanya sebagai
seorang yang mensyukuri orang yang telah
memberikan nikmat kepadamu. Hal itu dengan jalan
sebagai berikut :

1) Jangan engkau mengeluarkan kata-kata yang
menyakitkan hatinya, apabila kamu mendapati
sesuatu hal yang tidak disenangi oleh manusia.
Tetapi bersabarlah kamu dan berharaplah
pahala dari Allah atas kesabaranmu.

2) Jangan engkau membentak-bentak mereka atau
mengeruhkan perasaannya dengan ucapan-
ucapanmu. Jangan memperlihatkan rasa tak
senang karena dia berbuat sesuatu yang tidak
menyenangkan kamu, begitu pula kamu jangan
membantah perkataan-perkataannya dengan
cara yang menyakitkan hati.

41 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy,Tafsir Al Qur'anul Majid An-Nur,
Juz 15, (Semarang:Pustaka Rizki Putra,1995), h. 2317.
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3) Hendaklah kamu berbicara bersama mereka
dengan kata-kata atau ucapan yang baik, yang
disertai penghormatan yang sesuai dengan
adab (akhlak) dan etika.

4) Hendaklah engkau bertawadhu kepada mereka
dan mentaatinya dalam segala perintah yang
tidak mengakibatkan kedurhakaan kepada
Allah. Kamu lakukan yang demikian itu adalah
karena rahmatmu kepada mereka bukan karena
semata-mata menurut perintah.

5) Hendaklah kamu berdoa kepada Allah supaya
Dia memberi rahmat kepada kedua ibu-
bapakmu sebagai keseimbangan rahmat kedua
ibu-bapakmu kepadamu ketika kamu masih
kecil .42

5. Qs. Al-Lugman [31]: 14:

fl) ity KT of ciate s Al o oo s AT 4R iy, T e
Seai)l
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya

kepada-Kulah kembalimu.”

Menurut penafsiran Muhammad Hasbi As-
Sidieqy dalam tafsir AnNur, beliau Mengungakapkan
surah Luqman ayat 14 vyakni: "Allah telah
memerintahkan kepada manusia supaya dia mensyukuri-
Nya atas nikmat-nikmat yang telah dicurahkan-Nya atas
mereka, dan supaya mensyukuri pula kedua ibu bapaknya,

42 Muhammd Hasby Ash-Shiddyq, Tafsir Al-Qur’an.... h. 2242-2243.
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karena pada lahirnya, orang tualah yang menjadikan sebab
kepada berwujudnya manusia itu dan karena orang tua
telah menderita berbagai-bagai kesukaran dalam mendidik
dan mengasuh anaknya. Perlakukan keduanya ibu
bapakmu dalam segala urusan-urusan keduniawian dengan
cara yang paling baik yang  dikehendaki  oleh
perikemanusiaanyang tinggi, seperti: memberi makan,
pakaian, perumahan, bergaul baik dan sebagainya.”*3
Demikianlah Allah telah memerintahkan
kepada manusia supaya dia mensyukuri-Nya atas
nikmat-nikmat yang telah dicurahkan-Nya atas
mereka, dan supaya mensyukuri pula kedua ibu
bapaknya, karena pada lahirnya, orang tua lah yang
menjadi sebab kepada berwujudnya manusia itu dan
karena orang tua telah menderita berbagi-bagi
kesukaran dalam mendidik dan mengasuh ananya.
Seperti halnya Ibu yang mengandung dengan
menderita lemah selama sembilan bulan, yang selalu
berganda menemanimu sewaktu kamu lemah tak
berdaya apapun dan barulah ibu tidak menyusui
sesudah kamu dua tahun. Maka bersyukurlah kepada
Allah Swt, dan berbuatlah kebajikan kepada kedua
ibu bapakmu, dan perlu diingat benar-benar
bahwasanya kepada Allah Swt tempat kembali dan
dimintai pertanggung jawabanmu. Dan
perlakukanlah kedua ibu bapakmu dalam segala
urusan-urusan keduniawian dengan cara yang paling
baik, dengan setulus ikhlas tanpa pamrih, mencintai,
mengasihi dan menyayangimu kedua orang tua
sewaktu kamu masih kecil. Sama halnya yang
dikehendaki oleh semua orang tua (ibu bapak)

43 Muhammd Hasby Ash-Shiddyq, Tafsir Al-Qur’anu... juz 21, h. 3112.
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dengan perikemanusiaan yang tinggi, seperti
memberi makan, pakaian, perumahan, bergaul
dengan cara yang baik dan sebagainya.
6. Qs. An-Nisaa [4]: 36:
b

oy AT g Chay s © G 988 i ,AsT
s O AL ottty AT AT Gl s T Sl

o2 VU 008 s E4 Y Al By 8 KA KT g L
Artinya:  “Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri.”#

LI

Dari penafsiran Muhammad Hasbi Ash-

Shidiqy dalam tafsir An-Nur, beliau mengungkapkan

surah An-Nisa’ ayat 36 adalah: “Berlakulah ihsan (baik)

kepada kedua orang tuamu. Penuhi segala hak-haknya,

berbaktilah kepada mereka  sebagaimana  mestinya,

merekalah yang menyebabkan kamu hadir di dunia, dan

merekalah yang mendidik dan membesarkan kamu dengan

segala kesungqguhan dan keikhlasannya, meskipun tidak
jarang harus menghadapi halangan dan beban berat.”46

Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu

kewajiban utama dalam fagarrub kepada Allah, dan durhaka

kepada keduanya merupakan salah satu dosa besar.

Berterima kasih kepada orang tua, termasuk bersyukur

# Muhammd Hasby Ash-Shiddyq, Tafsir Al-Qur’anu... juz 21, h. 3110-
3112.

4 Departemen Agama, Al-Quran... h.84.

46 Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy,Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nur,
Juz 5, (Semarang:Pustaka Rizki Putra,1995), h.849.
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kepada Allah dan taat kepada kedua orang tua dalam hal

yang bukan durhaka kepada Allah adalah termasuk taat

kepada Allah juga. Setelah orang tua meninggal dunia, Birr

Al Walidain masih bisa diteruskan dengan cara antara lain:

1.

oUW

7.
8.

Meminta ampun kepada Allah Swt, dengan
taubat nasuha bila kita pernah berbuat durhaka
kepada keduanya di waktu mereka masih
hidup.

Menshalatkannya dan mengantarkan
jenazahnya ke liang lahat.

Selalu memintakan ampun untuk keduanya.
Membayarkan hutang-hutangnya.
Melaksanakan wasiat sesuai dengan syariat.
Menyambung tali silaturahmi kepada orang
yang keduanya juga pernah menyambungnya.
Memuliakan sahabat-sahabatnya.

Dan selalu mendoakan keduanya.

Syaikh Muhammad Bin Jamil Zairu mengatakan

bahwa ada beberapa hal yang perlu dilakukan seorang anak

terhadap orang tua supaya berhasil di dunia dan di akhirat.

Pendapat-pendapat beliau ini didasarkan atas Al-Quran dan

sunnah Rasul Saw. Di antaranya:

1.

Berbicaralah kepada kedua orang tua dengan
penuh santun, janganlah mengatakan pada
keduanya: Ah! Jangan membentak keduanya
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan
yang mulia.

Ta’atilah kedua orang tua anda dalam perkara
yang bukan berupa kemaksiatan kepada Allah,
karena tidak boleh taat kepada makhluk dalam
perbuatan maksiat kepada Allah.

Lemah lembut terhadap kedua orang tua anda.
Janganlah bermuka masam kepada keduanya.
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10.
11.

12.

Janganlah memandang keduanya dengan
pandangan sinis dan marah.

Janganlah duduk di tempat yang lebih tinggi
dari keduanya dan janganlah berjalan di
hadapannya.

Ajaklah keduanya bermusyawarah dalam
seluruh urusan anda, dan minta maaflah bila
menyelisihi pendapat keduanya.

Janganlah  berdusta terhadap keduanya,
janganlah ~ mencela  apabila  keduanya
melakukan perbuatan yang tidak anda sukai.
Sambutlah segera panggilan kedua orang tua
anda dengan wajah penuh senyuman seraya
berkata: “Labbaika wahai ayahanda, labbaika
wahai ibunda”

Jagalah kehormatan kedua orang tua dan
kemuliaannya serta harta bendanya. Jangan
mengambilnya tanpa izin keduanya.

Berbuatlah sesuatu yang menyenangkan
keduanya walaupun tanpa perintah, seperti
berkhidmat dan membelikan barang-barang
keperluan mereka.

Hormatilah teman-teman dan karib kerabatnya.
Bantulah ibu di rumah, dan janganlah terlambat
membantu ayah dalam pekerjaannya.

Janganlah pergi bersafar jika keduanya tidak
mengizinkan. Walaupun pergi untuk urusan
penting. Jika terpaksa pergi maka mintalah
maaf kepada keduanya dan janganlah
memutuskan hubungan surat-menyurat dengan
keduanya.
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13.

14.

15.

16.

12

18.

19.

20.

Janganlah masuk menemui keduanya tanpa
izin. Terutama pada waktu-waktu tidur dan
istirahat.

Janganlah mengambil makanan sebelum
keduanya dan muliakanlah keduanya dengan
mencukupi kebutuhan makanan, minuman dan
pakaian mereka.

Janganlah mengutamakan istri dan anak-anak
atas keduanya. Carilah keridhaannya sebelum
yang lain. Karena ridha Allah bersama ridha
kedua orang tua, dan kemurkaan Allah
bersama kemurkaan keduanya.

Janganlah bakhil mengeluarkan nafkah untuk
kedua orang tua sehingga keduanya
mengadukan masalahnya. Ini merupakan aib
atas diri seorang anak. Seorang anak akan
diperlakukan dengan hal yang sama oleh anak-
anaknya kelak sebagaimana yang telah
dilakukannya, karena balasan sesuai dengan
amal.

Orang yang paling berhak dimuliakan adalah
ibu, baru setelah itu bapak.

Hindarilah perbuatan durhaka terhadap kedua
orang tua dan membuat keduanya marah.
Sehingga seorang anak merugi di dunia dan
akhirat.

Apabila anda memiliki kemampuan untuk
mencari rezeki sendiri, maka bekerjalah dan
bantulah kedua orang tua. Karena anda dan
harta anda adalah milik ayah anda.

Doa orang tua sangat mustajab. Maka dari itu
berusahalah agar mendapat doa kebaikan dari
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kedua orang tua anda dan hindarilah doa
keburukan dari keduanya atas diri anda.4”
D. Keutamaan Birul Walidain

Apabila seseorang melihat apa yang telah dialami sang
ibu dan segala penderitaannya sewaktu ia mengandung
anaknya hingga melahirkannya, tak diragukan lagi
bahwasanya semua jerih payah kedua orang tua itu
menuntut sang anak agar berbakti kepada mereka berdua.
Bahkan wajib bagi sang anak menghormati, menjalin ikatan
dan memuliakan orang tuanya.

Berbakti kepada kedua orang tua memiliki kekuatan
yang dahsyat pada kehidupan seorang anak. Sebagaimana
dahsyatnya kesengsaraan dan kerugian karena tidak
berbakti kepada kedua orang tua. Kerugiannya tidak hanya
di dunia tetapi juga di akhirat kelak. Siapapun tidak
mungkin bisa membalas jasa orang tuanya. Meskipun
seorang anak menghabiskan waktunya untuk membalas jasa
kedua orang tuanya tapi itu tidak akan cukup membalas
kebaikan mereka. Adapun keutamaan-keutamaan berbakti
dan berbuat baik kepada orang tua diantaranya:

1.  Membebaskan dari kesulitan hidup
Berbuat baik dan berbakti kepada kedua
orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang
menimpa seorang anak. Caranya bertawasul
dengan amal shaleh yaitu perbuatan baik terhadap
orang tua.
2. Birrul walidain merupakan salah satu amal yang
paling utama.
Berbakti kepada kedua orang tua adalah
amalan paling utama diantara amalan-amalan baik
lainnya yang akan mendatangkan pahala yang

47 Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam Untuk Pribadi
dan Masyarakat, (Jakarta: Akafa Press, 1998), h. 78.
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besar dari Allah SWT. Inilah hikmahnya mengapa
Allah Swt menyebut “birrul walidain” pada urutan
kedua setelah shalat yang merupakan ibadah
pokok dalam agama. Setelah itu baru menyebut
jihad fii sabilillah. Sabda Rasulullah Saw:

&\j}:&jdi&g@wdﬁ\y)swdjﬂwf

é')j\.fay\:JG?JJ\&;&,.&-/T"’G\@%(V.LWJQL;JJ\W)

3. @t
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ra berkata:
Seseorang bertanya kepada Rasulullah Saw
perbuatan apakah yang paling dicintai oleh Allah?
Rasulullah menjawab: Shalat pada waktunya,
kemudian apa? Rasulullah menjawab: Berbakti
kepada kedua orang tua, kemudian apa?
Rasulullah menjawab: Jihad fii sabilillah. (H.R
Muttafaqun ‘alaih).48

Jadi, berbakti kepada orang tua senilai
dengan jihad fii sabilillah, oleh karena itu
Rasulullah menganjurkan orang yang akan
berjihad untuk berbakti kepada kedua orang tua.

3. Terhindar dari murka Allah Swt (mendatangkan
ketentraman dalam hidup).

Birrul walidain adalah amalan yang dapat
mendatangkan keridhaan Allah SWT dan juga
keridhaan orang tua. Jika keridhaan Allah Swt dan
orang tua telah didapatkan dan terkumpul pada
diri seseorang, maka tidak ada lagi yang

48 Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juzu'll..., h. 7-8.
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menghalangi kebahagiaan dan ketentraman hidup
seseorang. Jika seorang anak ingin masalahnya
selesai maka Allah Swt, akan menyelesaikannya.
Itu semua karena orang tuanya ridha terhadap
anaknya. Rasulullah Saw bersabda:

e ) o 0D o e Il oy )y ) e e
(e elgyy il

Artinya: Dari Abdullah bin 'Amr bin ‘ashr ra
Rasulullah  bersabda; Ridha Allah pada ridha
orang tua dan murka Allah pada murka orang tua
(H.R Tirmidzi).#

Hadist ini dalil atas keutamaan dari bakti
anak terhadap kedua orang tua dan kewajibannya.
Berbakti kepada kedua orang tua adalah sebab
ridha Allah Swt, dan peringatan atas perbuatan
durhaka kepada keduanya dan keharaman akan
hal itu. Hal tersebut juga menjadi dasar sebab
kemurkaan Allah. Bila seorang anak durhaka
terhadap orang tuanya maka Allah Swt, akan
murka terhadapnya. Karena murka orang tua
adalah murka Allah Swt, juga. Seorang anak akan
terhindar dari murka Allah Swt, jika ia berbakti
kepada kedua orang tuanya. Maka berhati-hatilah
dengan murka kedua orang tua. Karena itu bisa
mendatangkan murka Allah. Jika Allah Swt,

4 Hafidz Ibnu Hajar Al-"Asqalani, Bulughul Maram Juzu’ I, (Qohirah.,:
Darul Hadits., 1993), h. 309.
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murka, maka sudah pasti tempat kembalinya
adalah neraka.
4.  Bertambahnya rezeki dan dipanjangkan umur

Rezeki yang banyak dan halal serta umur

yang panjang adalah dambaan setiap orang. Jika

seseorang ingin mewujudkan maka jangan pernah

mengabaikan orang tuanya. Hal ini sesuai dengan

sabda Rasulullah Saw:

S8 a0 6 oy ade dllt o alll Jguny o oy i) 0
() olg)) 455 choads 4305 526 5, 3 4 6

Artinya: Dari Anas bin Malik Rasulullah Saw
bersabda: “Barangsiapa yang senang dipanjangkan
umurnya dan ditambah rezekinya maka
hendaknya ia berbuat baik kepada kedua orang
tuanya dan  menyambung  kekeluargaan
(silaturrahim).” (H.R Bukhari).?

Jadi, berbuat baik kepada orang tua adalah
salah satu jalan dibukanya pintu rezeki sehingga
rezeki akan semakin bertambah.

Di dalam Islam, tidak ada kesuksesan
ataupun keberuntungan bagi seorang anak yang
durhaka kepada ibu dan bapaknya. Seringkali
sebagian orang beranggapan bahwa sebuah
kesuksesan ~dan kebahagiaan hanya akan
bergantung kepada kerja keras, mempunyai
kecerdasan yang dapat diandalkan, mempunyai
keberuntungan, maka dapat dipastikan ia akan
meraih kesuksesan dan kebahagiaan. Tapi mereka
lupa bahwa sebenarnya ada satu lagi di luar itu

50 Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juzu’ I11..., h. 354.
41



semua yang justru menjadi kunci utama untuk
meraih sukses dan bahagia, yaitu adanya doa restu
dari orang tua, doa restu itu akan didapatkan bila
seseorang mampu berbakti kepada kedua orang
tuanya.
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BAB III

GAMBARAN UMUM FAKULTAS SYARIAH UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

A. Sejarah Fakultas Syariah

Pada tahun 1963 didirikan Fakultas Syariah di
wilayah curup rejang lebong di bawah naungan Yayasan
Tagwa (YASWA) IAIN Sumatera Selatan. Pada tahun 1964
fakultas syariah YASWA di curup diganti menjadi Fakultas
Ushuluddin seiring dengan lahirnya IAIN Raden Fatah
Palembang pada bulan November 1964. Fakultas ini
kemudian diresmikan sebagai Fakultas Ushuluddin IAIN
Raden Fatah Cabang Curup. Pada bulan juni 1971 fakultas
syariah YASWA [JAIN Sumatera Selatan di bengkulu
diresmikan mejadi fakultas syariah IAIN Raden Fatah
Cabang Bengkulu.5!

Provinsi bengkulu baru memiliki dua fakultas dalam
lingkungan IAIN Raden Fatah Cabang Bengkulu vyaitu
fakultas ushuluddin di curup dan fakultas syariah di
bengkulu. Untuk menjadi IAIN Bengkulu sendiri harus
dipersiapkan sebuah fakultas lagi yang berbeda, dalam hal
ini tepatnya adalah fakultas tarbiyah di manna dipindahkan
ke kotamadya bengkulu untuk dibenahi dan dipersiapkan
menjadi fakultas cabang. Fakultas tersebut dipindahkan ke
kotamadya bengkulu dengan nama fakultas tarbiyah
semarak bengkulu.>?

Berdasarkan keputusan senat IAIN Raden Fatah dan
Rekomendasi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi
Bengkulu, Maka Rektor IAIN Raden Fatah Palembang

51“Sejarah  Fakultas Syariah IAIN Bengkulu,” diakses dari
https:/ /syariah.uinfasbengkulu.ac.id/?pageid=770 pada tanggal 10 oktober 2022
pukul 19:00 WIB.

52 Sejarah fakultas...
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menerbitkan Surat Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah
Palembang Nomor : XV Tahun 1984 tanggal 1 Juli 1984
tentang Operasional Lokal Jauh bengkulu sekaligus
melantik Drs. Badrul Munir Hamidy sebagai kuasa dekan
fakultas tersebut.5?

Berkat dorongan dan dukungan dari berbagai pihak,
baik Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi Bengkulu
maupun para ulama dan cendekiawan serta umat Islam
pada umumnya, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
Palembang Lokal Jauh Bengkulu dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan harapan masyarakat di Provinsi Bengkulu.
Setelah melalui perjuangan yang luar biasa dan tiada henti,
maka fakultas ini dapat dinegerikan menjadi Fakultas
Tarbiyah IAIN Raden Fatah Bengkulu pada tanggal 9 Juli
1994 yang diresmikan oleh Dirjend lembaga Islam
Departemen Agama R.1.>*

Dengan telah lengkapnya tiga fakultas di Provinsi
Bengkulu (Ushuluddin di Curup, Syari'ah dan Tarbiyah di
Bengkulu). Maka persyaratan untuk menjadi IAIN Bengkulu
pun telah terpenuhi. Akan tetapi, dalam rangka penertiban
perguruan tinggi didalam lingkungan Departemen Agama
R, fakultas-fakultas cabang (di luar kampus induknya)
ditetapkan menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) yang jumlahnya di seluruh Indonesia sebanyak 33
buah. Berdasarkan Keputusan Presiden R.. Nomor: 11
tahun 1997 dan Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor :
E/125/1997, Menteri Agama R.I., Dr. H. Tarmizi Taher,
meresmikan pendirian 33 STAIN di Seluruh Indonesia
(termasuk Bengkulu) pada tanggal 30 Juni 1997.5

5 Sejarah fakultas...
54 Sejarah fakultas...
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STAIN Bengkulu merupakan perpaduan dari
Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
di Bengkulu. Pada saat diresmikan, STAIN Bengkulu terdiri
dari 3 (tiga) jurusan dan 6 (enam) prodi, yakni (1) jurusan
syariah dengan program studi ahwal syakhshiyah dan
mu’amalah; (2) jurusan tarbiyah dengan program studi
pendidikan agam islam (PAI) dan pendidikan bahasa arab
(PBA); (3) jurusan dakwah dengan program studi
komunikasi penyiaran islam (KPI) dan bimbingan
penyuluhan islam (BPI), unit-unit pendukung yang ada
pada saat itu adalah: (1) unit perpustakaan; (2) pusat
penelitian dan pengabdian masyarakat (P3M); (3) pusat
pengkajian islam dan kebidayaan (PPIK); (4) lembaga kajian
hukum islam (LKHI) dan; (5) unit pelayanan bahasa (UPB).5¢

Dalam perjalanannya selama lebih dari 15 tahun
STAIN Bengkulu dipimpin oleh Drs. H. Badrul Munir
Hamidy (dari tanggal 30 Juni 1997 sampai dengan 7 Maret
2002) sebagai ketua pertama. Berikutnya sejak tanggal 7
Maret 2002 Ketua STAIN Bengkulu dijabat oleh Dr.
Rohimin, M.Ag dan ia terpilih kembali menduduki jabatan
ketua untuk periode 2006-2010.5”

Sekarang STAIN Bengkulu telah memiliki 4 (empat)
jurusan (Syariah, Tarbiyah, Dakwah dan Ushuluddin) dan
program pascasarjana. Pada jurusan Syariah terdiri dari
Prodi Ahwal Syakhsyiyyah (AHS), Muamalah (MUA),
ekonomi islam (EKIS) dan Perbankan Syariah (PBS); Jurusan
Tarbiyah terdiri dari Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI),
Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Pendidikan Bahasa Inggris
(PBI); Jurusan Dakwah terdiri dari Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) dan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam (BPI); Jurusan Ushuluddin terdiri dari Prodi Filsafat

% Sejarah fakultas...
57 Sejarah fakultas...
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Pemikiran Politik Islam (FPPI) dan Tafsir Hadis (dalam
proses persiapan), prodi pada pascasarjana yaitu; hukum
islam (Ahwal syakhsiyah), pendidikan agama islam (PAI) da
tilsafat islam.

Pada masa kepemimpinan Dr. Sirajuddin, M.Ag.,
MH, berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 51 tanggal
25 April 2012 STAIN Bengkulu berubah status menjadi IAIN
Bengkulu. Pada tanggal 13 Maret 2013 IAIN Bengkulu
diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Bapak
Surya Dharma Ali.>8

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 35 tanggal 23 Novemer 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja (Ortaker), IAIN Bengkulu
memiliki tiga fakultas. Jurusan syariah menjadi syariah dan
ekonomi islam (FSEI); jurusan tarbiyah dan tadris menjadi
(FIT); jurusan ushuluddin dan dakwah menjadi fakultas
ushuluddin, adab dan dawah (FUAD). Setelah alih status
dari STAIN Bengkulu menjadi IAIN Bengkulu, fakultas
syariah dan ekonomi islam (FSEI) terdiri dari dua jurusan
yaitu jurusan syariah dan jurusan ekonomi islam. Jurusan
syariah terdiri dari empat program studi yaitu; prodi ahwal
syakhshiyah (AHS), muamalah (MUA), Hukum tata
negara/siyasah dan zakat dan wakaf (ZAWA). Sementara
jurusan ekonomi islam terdiri dari dua program studi, yaitu
ekonomi syariah dan perbankan syariah.>

Penggabungan antara syariah dan ekonomi islam
dalam satu fakultas, menjadi diskusi panjang baik di
kalangan civitas akademika IAIN Bengkulu maupun
masyarakat. Hal ini dikarenakan dari sisi akademika dan
bidang keilmuan terasa kurang tepat. Sebab itu IAIN
Bengkulu pada februari 2013 mengajukan pemisahan

%8 Sejarah fakultas...
% Sejarah fakultas...
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fakultas syariah dan ekonomi islam menjadi fakultas syariah
dan hukum (FSH) dan fakultas ekonomi dan bisnis islam
(FEBI).®0

Perjuangan ini membawa hasil yang memuasakan
dengan keluarnya Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Bengkulu yang menetapkan IAIN Bengkulu
memiliki 4 (empat) fakultas; fakultas syariah, fakultas
tarbiyah dan tadris, fakultas ushuluddin, adab dan dakwah
dan fakultas ekonomi dan bisnis islam. Fakultas syariah
tetap memiliki 4 (empat) program studi yaitu, prodi ahwal
syakhshiyah, prodi muamalah, prodi hukum tata
negara/siyasah dan prodi zakat dan wakaf (ZAWA). Tetapi
pada tanggal 9 Agustus 2016 Menteri Agama Lukman
Hakim Saifuddin, mengeluarkan Peraturan Menteri Agama
RI Nomor 33 Tahun 2016 tentang Gelar Akademik
Perguruan Tinggi Keagamaan yang menetapkan gelar
akademik program studi manajemen zakat dan wakaf
menjadi sarjana ekonomi. Dan berdasarkan keputusan senat
IAIN Bengkulu tanggal 29 Agustus 2016, prodi zakat dan
wakaf berada di bawah naungan fakultas ekonomi dan
bisnis islam (FEBI). Saat ini fakultas syariah IAIN Bengkulu
memiliki 3 (tiga) program studi yaitu prodi hukum keluarga
islam/ahwal  syakhshiyah, prodi hukum ekonomi
syariah/muamalah dan hukum tata negara/siyasah.!

B. Keadaan Dosen, Pegawai dan Mahasiswa

a. Dosen dan pegawai
Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan  dengan  tugas utama mengajar,

menstransformasikan, mengembangkan dan

60 Sejarah fakultas...
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menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.®? Kedudukan dosen sebagai tenaga
profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat
dosen serta mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Tujuannya adalah untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Dalam lingkungan Fakultas Syariah tenaga
pendidik profesional sesuai dengan Keputusan Rektor
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
Nomor 0676 Tahun 2022 Tentang Penetapan Beban
Mengajar Dosen Fakultas Syariah Semester Ganjil
Tahun Akademik 2022/2023 berjumlah 101 dosen
pendidik.63

Kemudian sesuai Surat Tugas Dekan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu Nomor 171/Un.23/£.1/PP.00.9/02/2022
Tanggal 17 Februari 2021 tentang Penempatan Pegawai
Pada Fakultas Syariah Univeristas Islam Negeri

Fatmawati Sukarno Bengkulu berjumlah 28 orang.

62 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal
1 ayat 2.

63 Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu No. 0676 Tahun 2022 Tentang Penetapan Beban Mengajar Dosen
Fakultas Syariah Semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023
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Adapun bagian atau posisi penetapan pegawai ini

meliputi:

1.

2
3.
4

o X N O

10.
11.
12.

Bagian umum;

Bagian akademik;

Staf koordinator program studi;

Laboratorium tahsin dan ibadah
kemasyarakatan;

Pengelola jurnal fakultas syariah;

Konsultasi keluarga sakinah;

Laboratorium kitab turats;

Lembaga bantuan hukum;

Unit penjamin mutu;

Perpustakaan;

Plagiasi, dan

Laboratorium  kajian  hukum  ekonomi

syariah.%4

b. Mahasiswa

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang

dalam proses belajar atau menimba ilmu dan terdaftar

sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk

perguruan tinggi, baik di universitas, institut maupun

akademik. Pada saat ini fakultas syariah memiliki tiga

program studi yaitu Hukum Keluarga Islam (HKI),

64 Surat Tugas Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu Nomor 171/Un.23/f.1/PP.00.9/02/2022 Tanggal
17 Februari 2021 tentang Penempatan Pegawai Pada Fakultas Syariah
Univeristas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
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Hukum Tata Negara (HTN) dan Hukum Ekonomi
Islam (HES). Adapun jumlah keseluruhan mahasiswa
yang menempuh pendidikan di Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu angkatan 2019 berjumlah

242 mahasiswa.6°

C. Struktur Organisasi
Gambar 3.1 Struktur Oganisasi Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu
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Etry Mike, MH Badrun Tamam, M.S.1 Fansyah Putra, M.Sos i 2
l I —l - Dra. Eliyawati
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Kor. Akademik
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‘t‘h—*;‘}:'&"‘ Titi, Saftri, S.Pd
S ahsin P
v Anita
Lsh Hizah Rukyat Niffiliavanam,
Lab Kitab Turas M.H.I
Lab Hukum Ekonomi | =
Syariah
1 Dosen UPM Organisasi Mahasiswa
Dosen Hidayat Darussalam, M.E.Sy Muhasiswa |—

Sumber: Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

65 Rekapitulasi Data Mahasiswa Program Semua Per 02 November
Tahun Akademik 2019/2022 Semester Ganjil .
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D. Visi Misi

a. Visi

Menjadi pusat studi ilmu syariah yang

berwawasan  kebangsaan = dalam  membangun

peradaban masyarakat yang saleh, moderat dan unggul

di Asia Tenggara tahun 2037.

b. Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran  ilmu = syariah  berwawasan
kebangsaan yang menghasilkan sarjana, saleh,
moderat, cerdas dan unggul.
Menyelenggarakan penelitian dan publikasi
ilmiah dibidang ilmu syariah bereputasi
nasional dan internasional.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
dalam bidang ilmu syariah untuk membangun
kehidupan sosial yang saleh, moderat dan
produktif.

Melaksanakan kerjasama pada tingkat nasional
dan internasional dalam pengembangan
bidang ilmu syariah dan peningkatan daya
saing lulusan.

Menyelenggarakan tata kelola dan

kepemimpinan yang berwawasan kebangsaan
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dalam membangun fakultas syariah yang

bersih dan berwibawa.6®

6 Visi-Misi Fakultas Syariah UIN Fatmwati Sukarno Bengkulu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Pemahaman Mahasiswa Terhadap Kewajiban Anak Pada
Orang Tua

Sebagai tanda penghargaan kepada orang tua yang
telah dengan sabar dan rela berkorban banyak untuk
anaknya, anak memang dituntut untuk berbakti kepada
orang tuanya. Setelah taqwa kepada-Nya, Allah Swt
menyukai amalan berbakti kepada orang tua. berkomitmen
kepada orang tua memiliki begitu banyak keuntungan
sehingga siapa pun yang melakukannya pasti akan
mendapat manfaat darinya.

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa program
Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas Syariah
angkatan 2019 atau semester 7 di Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu terkait dengan pemahaman
mereka tentang kewajiban anak terhadap orang tua, maka
TRS mengatakan:

“Berbakti kepada orang tua itu sangat penting, sudah
menjadi kewajiban kita sebagai anak untuk menghormati,
mengikuti perintahnya, taat, memuliakan, dan selalu
mendoakan kedua orang tua.”¢”

HNS mengatakan: “Kewajiban anak terhadap orang
tua adalah nurut sama orang tua, selalu mendoakan mereka,
menjaga lisan, tidak menyakiti nya dan apapun yang
diperintahkan dan mereka ucapkan harus kita taati sebagai
bakti kepada orang tua, berbakti kepada orang tua ini

67 TRS, Wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 08:30 WIB di
Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.
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penting sekaligus sebagai tanda terimakasih kita terhadap
jasa mereka dalam mendidik anaknya “¢8

DAS mengungkapkan: “Berbakti kepada orang tua
itu memang penting dan sangat penting, menghormati
orang tua, taat terhadap beliau, mendoakan beliau, menjaga
nama baik kedua orang tua dan tentunya dapat
membahagiakan orang tua.” ¢

Begitu juga yang diungkapkan oleh MPYQ: “Berbakti
kepada orang tua itu penting, karena saya tidak akan ada di
dunia ini tanpa kedua orang tua saya, sebagai anak kita
harus menghormati, taat, dan selalu mendoakan beliau.
Apalagi sosok ibu yang telah melahirkan kita berjuang
antara hidup dan mati demi anaknya, maka sebagai tanda
terima kasih kita harus berbakti kepada orang tua.””0

TT = mengatakan: “Berbakti kepada orang tua
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh anak, yang saya
tahu bahwa surga berada di telapak kaki ibu, maka sudah
sewajarnya kita berbakti kepada beliau, mulai dari
menghormati, memuliakan kedua orang tua, mendoakannya
dan berbakti kepada orang tua merupakan tanda terima
kasih kita terhadap mereka.”’?

APS mengatakan: “Kewajiban anak ialah berbakti
kepada beliau, taat, menghormati, tidak melawan,
mengikuti perintahnya dan sebagai anak mendoakan orang
tua serta membanggakan mereka.”72

68 HNS, wawancara tanggal 7 november 2022 pukul 09:30 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

6 DAS, wawancara tangal 7 November 2022 Pukul 11:00 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

70 MPYQ, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 12: 15 WIB di

Masjid Al-Faruq UINFAS Bengkulu.

71 TT, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 15:00 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

72 APS, wawancara tanggal 7 november 2022 pukul 16:00 WIB di

kosan APSl. Padat karya 2.
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Seperti halnya dengan yang diungkapkan MBS:
“Orang tua adalah orang yang telah mendidik,
membesarkan kita, mendoakan kedua orang tua dan sebisa
mungkin sebagai anak harus berbakti kepada orang tua,
jangan sampai seperti cerita maling kundang yang durhaka
terhadap orang tua.””3

Lain halnya dengan SPI yang mengatakan: “Orang
tua itu segala-galanya bagi saya, menghormati, memuliakan
kedua orang tua, mengikuti perintahnya dan tidak
membangkang. Ridha Allah terletak pada ridha kedua orang
tua, jadi wajib bagi seorang anak berbakti kepada orang
tua.”74

Seperti yang dikatakan ZMO: “Kewajiban anak
terhadap orang tua adalah berbakti, menghormati, taat
terhadap orang tua, tidak melawan, mendoakan mereka,
mengikuti perintahnya dan membahagiakan orang tua ya
sebagai tanda terima kasih atas jasa-jasa beliau.””>

Kemudian yang diungkapkan oleh HTZ: “Sebagai
anak sangat penting bagi kita untuk berbakti kepada orang
tua, menghormati, memuliakan kedua orang tua, membuat
orang tua bangga dan senang, mengikuti perintahnya dan
tentu saja mendoakan kedua orang tua.”7¢

SNR mengatakan: “Berbakti kepada orang tua sangat
penting, sebagai anak sudah sepantasnya kita untuk
menghormati, memuliakan, mendoakan orang tua, patuh

73 MBS, wawancara tanggal 8 November 2022 pukul 08:40 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu .

74 SPI, wawancara tanggal 8 November 2022 pukul 10:00 WIB di

perpustakaan Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

75 ZMO, wawancara tanggal 8 November 2022 pukul 14:00 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

76 HTZ, wawancara tanggal 16 Desember 2022 pukul 15:00 di Fakultas

Syariah UINFAS Bengkulu.
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terhadap perintahnya dan menjaga nama baik kedua orang
tua.””7

MN mengatakan: “Berbakti kepada orang tua itu
sudah menjadi kewajiban bagi seorang anak, berkata sopan,
menghormati, mendoakan orang tua dan membuat orang
tua bangga.””8

DO mengatakan: “kewajiban anak terhadap orang tua
adalah menghormati, memuliakan, mendoakan kedua orang
tua, mengikuti perintahnya, dan patuh terhadap
keduanya.””?

ALM mengatakan: “sebagai anak kita harus
menghormati kedua orang tua, memuliakannya, selalu
mendoakan beliau, taat terhadap perintahnya, tidak
berbicara kasar, dan menjaga nama baik keduanya.”#

Kemudian NDP mengatakan: “Berbakti kepada orang
tua itu sangatlah penting, mendoakan orang tua,
menghormatinya, berkata sopan, tidak menyakiti hati orang
tua, dan patuh terhadap perintahnya.”#!

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat penulis
pahami bahwa mahasiswa Hukum Keluarga Islam (HKI)
angkatan 2019 sudah memahami dengan baik tentang
kewajiban anak berbakti kepada orang tua.. Hal ini
dibuktikan dari hasil wawancara dengan mahasiswa HKI
yang menyatakan berbakti kepada oang tua itu sangat
penting, menghormati, taat, mengikuti perintahnya,

77 SNR, wawancara tanggal 20 Januari 2023 pukul 11:00 WIB di

Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

78 MN, wawancara tanggal 20 Januari 2023 pukul 14:00 WIB di Fakultas

Syariah UINFAS Bengkulu.

7 DO, wawancara tanggal 20 Januari 2023 pukul 15:00 WIB di Fakultas

Syariah UINFAS Bengkulu.

80 ALM, wawancara tanggal 24 Januari 2023 pukul 14:00 WIB di kost-an

81 NDP, wawancara tanggal 24 januari 2023 pukul 15:00 WIB di kost-an
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menjaga nama baik kedua orang tua, dan sebagai bentuk
terima kasih seorang anak terhadap jasa orang tua.

B. Praktek kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu

Adapun pelaksanaan kewajiban anak terhadap
orang tua pada mahasiswa prodi Hukum Keluarga Islam
dilihat dari hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan peneliti terhadap mahasiswa Hukum Keluarga
Islam angkatan 2019 atau semester 7 (tujuh). Wawancara ini
terfokus pada pelaksanaan kewajiban anak terhadap orang
tua yang dibagi menjadi dua yaitu mahasiswa yang tinggal
bersama orang tua dan mahasiswa yang tinggal jauh dari
orang tua (Ngekos).

a. Mahasiswa yang tinggal bersama orang tua

Berdasarkan wawancara dengan
narasumber TRS mengatakan: “Cara berbakti saya
kepada orang tua dengan berperilaku baik, seperti
mendoakan orang tua, membantu pekerjaan
rumah, belajar dengan rajin mengerjakan tugas.
Disamping itu menyempatkan diri untuk berziarah
ke kuburan bapak saya, mengirimkan doa ke
beliau dan menyambung silahturahmi dengan
kerabat orang tua.”8?

Namun dari hasil observasi peneliti
terhadap TRS, diketahui bahwa TRS pernah
berbohong terhadap orang tuanya, terkadang lalai
dalam mengerjakan sholat. Namun dari hasil
observasi peneliti dilingkungan kelas TRS,
diketahui juga kalau TRS cukup aktif dalam kelas,
seperti mengerjakan tugas kuliah, hal ini dilakukan

82 TRS, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 08:30 WIB di
fakultas syariah UINFAS Bengkulu.
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TRS sebagai salah satu kewajibannya terhadap
orang tua karena telah membiayai kuliahnya dan
tentu saja bisa wisuda dengan nilai yang baik.%3

HNS mengatakan: “Cara saya berbakti
kepada orang tua seperti membantu pekerjaan
rumah, kalau saya bagian mencuci piring untuk
masak itu ibu saya, mengikuti perintahnya seperti
tidak boleh keluar malam, selesai sholat
mendoakan keduanya. Disamping itu sebagai
mahasiswa belajar dengan rajin karena sebagai
kewajiban kita terhadap orang tua.”84

Namun dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap HNS, diketahui
bahwa: “HNS pernah berperilaku buruk tehadap
orang tua, seperti berbohong kepada orang tuanya,
selesai sholat subuh biasanya lanjut tidur dan
bangun jam 8 pagi, kalau kumpul bersama teman-
teman sering lupa waktu, dalam belajar sering
bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas,
karena kurangnya motivasi belajar.”#

Begitu juga dengan TT yang mengatakan:
“Cara saya berbakti kepada orang tua dengan
sering mendoakan beliau, mengikuti perintahnya,
membantu pekerjaan rumah baik memenuhi
panggilan bapak atau ibu, walaupun saya lagi ada
pekerjaan saya penuhi dulu panggilan orang tua,

8 TRS, observasi tanggal 10 november 2022 pukul 09:00 WIB di kelas
HKI

8¢ HNS, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 09:30 WIB di
fakultas syariah UINFAS Bengkulu.

8 HNS, Observasi tanggal 14 November 2022 pukul 16:00 WIB di kost-
an teman.
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menjaga nama baik kedua orang tua, belajar yang
rajin dan masuk kelas terus.”86

Hal ini sesuai dengan hasil observasi
peneliti terhadap TT dalam belajar, TT aktif dalam
kelas, aktif dalam mengikuti organisasi kampus,
hal ini dilakukan untuk menambah relasi di bidang
organisasi dan belajar yang giat supaya bisa
wisuda dengan nilai yang baik dan tentu saja
dapat membanggakan kedua orang tua.”8” Namun
diketahui juga kalau TT pernah berbohong kepada
orang tuanya, terkadang juga lalai dalam perintah
orang tua dalam hal sholat.

Seperti yang di ungkapkan oleh MBS:
“Seperti pada umumnya sebagai anak harus
berbakti kepada orang tua, mengikuti perintahnya
seperti sholat tepat waktu, tidak berkata kasar,
membantu orang tua jika di butuhkan, belajar yang
rajin mengerjakan tugas. ”58

Namun dari hasil wawancara peneliti
dengan CA, teman MBS diketahui bahwa: “Selama
kuliah online MBS pernah bekerja menjadi ojol dan
bekerja di toko bangunan. diketahui juga MBS
pernah berbohong kepada orang tua, bahkan
pernah berkata kasar dengan orang tuanya.”#
Disamping itu dari observasi yang dilakukan
peneliti dilingkungan fakultas, MBS terkadang

86 TT, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 15:00 WIB di
fakultas syariah UINFAS Bengkulu.
87 TT, observasi tanggal 11 November 2022 pukul 10:00 WIB di fakultas

88 MBS, wawancara tanggal 8 November 2022 pukul 08:40 WIB di
Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

8 CA, wawancara dengan teman MBS, pada tanggal 18 Desember 2022
pukul 15:00 WIB di indomaret depan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
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lalai dalam belajar, kurang aktif dalam kelas,
bahkan mendapatkan nilai C, hal tersebut karena
kurangnya semangat dan motivasi dalam belajar,
dan faktor keseringan begadang.

Begitu juga dengan yang diungkapkan
oleh HTZ: “Cara berbakti kepada orang tua
menurut saya adalah menghormatiya, taat
terhadap perintahnya seperti sholat lima waktu,
belajar dengan baik, memuliakan kedua orang tua,
membuat orang tua bangga, tidak menyakiti hati
mereka dan membantu ayah dirumah.”

Hal serupa sesuai dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti terhadap HTZ di kelasnya,
diketahui juga kalau HTZ aktif dalam kelas, selalu
rajin  dalam mengerjakan tugas hal ini
dilakukannya karena ingin membanggakan kedua
orang tunya dan dapat wisuda dengan nilai yang
baik.”!

Namun dari hasil wawancara peneliti
terhadap YKS teman terdekat HTZ, diketahui
bahwa: “Kalau HTZ pernah berbohong terhadap
orang tuanya, serta dulu pernah berkata kasar
terhadap orang tuanya. Pernyataan ini didapat
langsung dari YKS dari curhatan HTZ
terhadapnya. “92

b. Mahasiswa yang jauh dari orang tua/Ngekos

Berdasarkan wawancara dengan DAS yang

mengatakan: “Sebagai anak rantau yang jauh dari

% HTZ, wawancara tanggal 11 november 2022 pukul 14:00 WIB di
fakultas syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

91 HTZ, observasi tanggal 13 november 2022 pukul 10:00 WIB di
Fakultas Syariah.

92 YKS, wawancara dengan teman HTZ, pada tanggal 16 desember 2022
pukul 14:00 WIB di Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
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orang tua, cara saya berbakti kepada beliau ialah
mengikuti perintahnya seperti tidak keluar malam,
mengerjakan sholat, tidak boleh lepas hijab kalau
keluar kost-an dan meluangkan waktu untuk
menghubungi orang tua. Saya kuliah disini demi
orang tua jadi sebisa mungkin saya kuliah dengan
baik dan bisa wisudah dengan nilai yang baik.”%

Namun dari hasil wawancara peneliti
dengan YDF teman satu kost-annya, diketahui
bahwa: “Kalau DSA  tidak  sepenuhnya
menjalankan perintah kedua orang tuanya, seperti
lalai dalam mengerjakan sholat apalagi kalo main
terkadang lupa waktu, pernah keluar malam,
sering tidak berhijab kalo upload story di media
sosial meskipun itu di closefriend nya dan
berbohong juga misalnya memajang poto tidak
menggunakan hijab bersama teman lelakinya
dikost-an kalau orang tuanya main ke sini biasanya
poto itu disimpan.” %

Disamping itu dari hasil observasi peneliti
terhadap DSA di Fakultas Syariah, kalau DSA
melalaikan kewajibannya untuk belajar yang baik
seperti mendapatkan nilai C, hal tersebut karena
keseringan main game pada saat kuliah daring dan
sering begadang.”

MPYQ mengungkapkan: “Berbakti kepada
orang tua dengan cara menghormati beliau, taat
terhadapnya, selalu mendoakan keduanya setelah

% DAS, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 11:00 WIB di
Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

9 YDF, wawancara dengan teman satu kost-an DSA tanggal 17
desember 2022 pukul 13:00 WIB di kost-an YDEF.

% DAS, observasi tanggal 14 november 2022 pukul 09:00 WIB di
lingkungan Fakultas Syariah.
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selesai sholat, mengikuti perintahnya seperti sholat
tepat waktu, menutup aurat, dan kuliah dengan
sungguh-sungguh dan lulus dengan nilai yang
baik merupakan harapan saya dan kedua orang tua
saya.”%

Hal ini sesuai dengan hasil observasi
peneliti terhadap MPYQ, diketahui bahwa MPYQ
aktif dalam berbagai organisasi kampus, aktif
dalam kelas, menggunakan pakaian yang syar’l,
hal tersebut dilakukan MPYQ sebagai salah satu
kewajibannya terhadap kedua orang tua. Namun
diketahui juga kalau MPYQ pernah berbohong
kepada orang tua, terkait masalah uang bulanan.®”

APS mengatakan: “Saat jauh dengan orang
tua jadi cara berbakti saya ialah mengikuti
perintahnya  seperti  sholat  tiap  waktuy,
menggunakan hijab kalau berpergian, mendoakan
orang tua setiap selesai sholat, memberi kabar atau
menelpon orang tua, belajar yang rajin dan
mendapatkan nilai yang baik.”

Namun dari hasil wawancara peneliti
dengan NDP teman terdekat APS, diketahui
bahwa: “APS sering berbohong kepada orang tua,
lalai dalam perintah orang tua seperti sholat tiap
waktu, keluar rumah masih tidak menggunakan
hijab, keluar malam dan sering nongkrong.”%

% MPYQ, wawancara tanggal 7 November 2022 pukul 12:15 WIB di
Masjid Al-Faruq UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
%7 MPYQ, observasi tanggal 11 noveber 2022 pukul 10:00 WIB di

fakultas syariah.

% APS, wawancara Tanggal 8 November 2022 Pukul 10.15 WIB di Kost-
an APS J1. Padat Karya 2.
% NDP, wawancara tanggal 16 Desember 2022 pukul 16:00 WIB di kost-
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Disamping itu dari hasil observasi peneliti
terhadap APS di lingkungan fakultas, diketahui
juga kalau APS sering lalai dalam belajar,
bermalasan dalam mengerjakan tugas bahkan
pernah mendapatkan nilai C.

SPI mengungkapkan: “Cara saya berbakti
dengan orang tua ialah mengikuti perintahnya
seperti sholat lima waktu, menghormati, taat,
memuliakannya, selalu mengabari atau menelpon
kedua orang tua untuk melepas rindu, disamping
itu harus belajar yang rajin dan bisa lulu tepat
waktu dengan nilai yang baik.” 100

Namun dari hasil wawancara peneliti
dengan INU teman kost-an SPI, diketahui bahwa:
“SPI pernah berbohong kepada orang tuanya,
apalagi masalah uang, melalaikan perintah orang
tuanya, seperti tidak sholat lima waktu, sering
keluar sering tidak menggunakan hijab, sering lupa
waktu kalo main dan pernah berkata kasar juga
terhadap orang tuanya.”101

Berdasarkan hasil observasi peneliti
terhadap SPI, diketahui juga kalau SPI lalai dalam
belajar, sering telat masuk kelas karena bangun
kesiangan, bahkan ia pernah mendapatkan nilai C
karena malas dalam belajar, kurang semangat
dalam belajar.102

ZMO mengatakan: “Cara berbakti kepada
orang tua ialah mengikuti perintahnya seperti

100 SP], wawancara tanggal 8 November 2022 pukul 10:00 WIB di
perpustakaan Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.

101 INU, wawancara tanggal 17 Desember 2022 pukul 16:00 WIB di
kost-an INU.

102 SP], observasi tanggal 16 November 2022 pukul 09:00 WIB di kelas
HKI.

63



belajar yang rajin, sholat tepat waktu, taat terhadap
perintahnya, mendoakan beliau selalu, dan
memberi kabar selalu, serta membahagiakan kedua
orang tua dengan wisudah dan mendapatkan nilai
yang baik.”103

Namun dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti terhadap ZMO diketahui bahwa
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan fakta yang
ada dilapangan, dimana ZMO berperilaku tidak
baik terhadap orang tua seperti berkata kasar, tidak
mengikuti perintah orang tua, berbohong, sering
keluar malam dan mengabaikan tugas sebagai
mahasiswa seperti bermalasan dalam belajar.1%4

SNR mengatakan: “berbakti kepada orang
tua dengan menghormati keduanya, selalu
meminta izin kalau berpergian, selalu mendoakan
orang tua setelah sholat, men gikuti perintah orang
tua, memberi kabar kepada beliau dan belajar
dengan sungguh.”1%

Begitu juga MN mengatakan: “cara
berbakti saya dengan mengikuti perintah kedua
orang tua, mengerjakan sholat tepat waktu,
mendoakan beliau, selalu memberi kabar dengan
orang tua, berkata sopan terhadapnya, belajar
dengan rajin, aktif dalam kelas.”106

108 ZMO, wawancara tanggal 8 november 2022 pukul 14:00 WIB di
Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu.
104 ZMO, observasi tanggal 15 november 2022 pukul 16:00 WIB di

fakultas syariah.

105 SNR, wawancara tanggal 20 Januari 2023 pukul 14:00 WIB di

Fakultas Syariah.

106 MN, wawancara tanggal 20 Januari 2023 Pukul 15:00 WIB di fakultas
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DO mengatakan: “ketika jauh dari orang
tua cara saya berbakti kepada orang tua dengan
menghormatinya, selalu mendoakan keduanya,
mengerjakan sholat tepat waktu, bertukar kabar
dengan orang tua dan belajar dengan sungguh-
sungguh sehingga dapat wisudah dengan nilai
yang baik.”107

ALM mengungkapkan: “cara saya berbakti
kepada orang tua dengan cara selalu
menghormatinya, jangan berkata kasar bahkan
melukai hatinya, selalu mendoakan kedua orang
tua, menjaga nama baiknya saat di kota
perantauan, mengikuti perintahnya dan kuliah
dengan baik serta aktif dalam kelas.”108

Seperti halnya dengan NDP: “berbakti
dengan cara selalu menghormati kedua orang tua,
mengikuti perintahnya, selalu mengerjakan sholat,
tidak berkata kasar kepada orang tua, dan kuliah
dengan rajin.”1%

Namun berdasarkan dari hasil observasi
peneliti terhadap teman NDP, diketahui kalau
NDP pernah berbohong kepada orang tuanya, lalai
dalam mengerjakan sholat dan sering bermalasan
dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis
pahami bahwa praktek kewajiban anak terhadap
orang tua pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam

Syariah.

an ALM.

an NDP.

107 DO, wawancara tanggal 24 januari 2023 pukul 15:00 WIB di Fakultas

108 ALM, wawancara tanggal 24 Januari 2023 pukul 14:00 WIB di kost-

109 NDP, wawancara tanggal 24 januari 2023 pukul 15:00 WIB di kost-
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Fakultas Syariah belum berjalan dengan baik. Ada
beberapa mahasiswa yang masih berperilaku
buruk terhadap kedua orang tua dan belum
sepenuhnya menerapkan birrul walidain dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Kewajiban
Anak Terhadap Orang Tua Pada Mahasiswa Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu

Dalam Islam telah diajarkan untuk taat dan berbakti
kepada orang tua sehingga hukumnya menjadi wajib. Sebab
pengorbanan orang tua itu sangatlah besar. Betapa besarnya
jasa kedua orang tua, tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata
dan dijumlahkan dalam hitungan angka. Jasa mereka perlu
dikenang dan kebaikannya pun perlu dibalas dengan rasa
cinta, kasih sayang, penghormatan dan kemuliaan. Itu
semua tidak akan cukup untuk membalas kebaikan orang
tua.

Dalam Al-Quran Allah Swt menyebutkan perintah
untuk berbakti kepada orang tua setelah perintah beribadah
kepada Allah Swt, selain itu perintah berbuat baik kepada
orang tua dijelaskan juga dalam hadis Nabi Saw. Namun
berdasarkan data atau hasil penelitian ditemukan bahwa
dalam prakteknya belum sepenuhnya menerapkan birrul
walidain dengan baik dan belum sesuai dengan hukum
Islam. beberapa dari mahasiswa pernah berperilaku buruk
terhadap orang tuanya seperti berbohong, berkata kasar,
dan melalaikan kewajibannya sebagai seorang mahasiswa
untuk belajar dengan baik. Islam sangat memuliakan kedua
orang tua, sehingga anak yang tidak peduli terhadap kedua
orang tuanya akan menjadi anak yang durhaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa:
1.

B. Saran

Pemahaman mahasiswa terhadap kewajiban anak
pada orang tua sudah sesuai dengan konsep
kewajiban berbakti kepada orang tua dalam Islam.
Praktek kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu belum
berjalan dengan baik. Dari hasil penelitian
ditemukan ada beberapa dari mahasiswa yang
berperilaku buruk terhadap orang tuanya seperti
berbohong, melalaikan kewajibannya dalam
belajar dan menyakiti orang tua dengan berkata
kasar secara lisan.

Tinjauan hukum Islam terhadap praktek
kewajiban anak terhadap orang tua pada
mahasiswa Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
sepenuhnya belum menerapkan birrul walidain
dalam kehidupan sehari-hari dan belum sesuai
dengan hukum Islam.

Di sini penulis memberikan saran-saran yang sekiranya

dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca:

1.

Bagi mahasiswa hendaknya tidak hanya
mengetahui teori terkait birrul walidain dan
kewajiban anak terhadap orang tua, namun dalam
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari
lebih ditingkatkan.
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Agar seluruh mahasiswa mampu
mengimplementasikan kewajiban anak terhadap
orang tua dengan baik, terlebih pada mahasiswa
Hukum Keluarga Islam yang bekaitan dengan
birrul walidain dan lain sebagainya.
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Wawancara dengan HNS

Wawancara dengan MPYQ
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Wawancara dengan HTZ

Wawancara dengan TT
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Wawancara dengan DAS

Wawancara dengan MN
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Wawancara dengan ZMO

Wawancara dengan SPI
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Wawancara dengan MBS

Wawancara dengan ALM
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Wawancara dengan SNR
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Wawancara dengan APS

Wawancara dengan NDP
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PEDOMAN WAWANCARA

: Harisa Nurul Octaviani

=ama
~im 21911110018
Prodi - HKI
Judul Implementasi Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Pada Mahasiswa
Fakultas Syariah Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu Perspektif Hukum Islam
Pertanyaan:
| Menurut saudara, apakah kewajiban berbakti kepada orang tua itu penting?
2. Apakah saudara disini tinggal bersama orang tua atau kost-an”
3. Lulus tepat waktu dengan nilai yang baik apakah termasuk bentuk kewajiban anak
terhadap orang tua?
4. Apa yang anda ketahui tentang kewajiban anak terhadap orang tua?
5. Bagaimana sikap saudara jika keinginan anda tidak terpenuhi oleh orang tua?
6.  Mana yang akan anda dahulukan ketika dipanggil oleh orang tua sedangkan anda saat
itu lagi mengerjakan tugas?
7. Bagaimana sikap anda ketika bermalas-malasan dalam belajar? apakah itu termasuk
dalam menjalankan kewajiban kepada orang tua?
8.  Ketika awal bulan biasanya mahasiswa akan mendapatkan kiriman, namun kadang

kalah uang tersebut digunzkan untuk kesenangan mahasiswa, dan sering Kkali

mahasiswa berbohong ketika uang tersebut habis, bagaimana sikap saudara menyikapi

hal tersebut?

Mengetahui
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